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Abstract 

The spirituality of Muslims is decreasing due to ignorance regarding the meaning of religion. This 

decline in the spirituality of Muslims can be marked by the large number of Muslims who are not 

totally religious, such as many Muslims who still abandon their obligatory worship, then do not 

follow Islamic law correctly, so a way is needed to can increase the spirituality of Muslims. Kalam 

science, as an important branch of Islamic theology, has a significant role in enhancing the 

spirituality of Muslims. This study aims to examine how the main concepts in kalam science, such as 

tawhid (the oneness of Allah), the attributes of Allah, and understanding qada and qadar, can 

strengthen faith and spiritual awareness. Through literature analysis and philosophical approaches, 

it was found that kalam science not only functions as a means to defend beliefs from various 

intellectual challenges and skepticism, but also as a tool to deepen individuals' understanding of their 

relationship with God. The results of the research show that mastering the science of kalam can help 

Muslims develop inner calm, firmness of faith, and deeper spiritual appreciation, which ultimately 

contributes to the formation of a more devout and pious person. 

Keywords: Islamic Theolog; Spirituality of Muslim; Faith Enhancement. 

Abstrak 

Spiritualitas umat Islam yang menurun akibat ketidaktahuan perihal makna beragama, menurunnya 

spiritualitas umat Islam ini dapat ditandai dengan banyaknya umat Islam yang tidak totalitas dalam 

beragama seperti banyak dari umat Islam yang masih meninggalkan ibadah wajibnya, kemudian tidak 

mengikuti syariat Islam dengan benar sehingga diperlukan sebuah cara untuk dapat meningkatkan 

spiritualitas umat Islam. Ilmu kalam, sebagai salah satu cabang penting dalam teologi Islam, memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan spiritualitas umat Islam. Studi ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana konsep-konsep utama dalam ilmu kalam, seperti tauhid (keesaan Allah), sifat-

sifat Allah, dan pemahaman terhadap qada dan qadar, dapat memperkuat keimanan dan kesadaran 

spiritual. Melalui analisis literatur dan pendekatan filosofis, ditemukan bahwa ilmu kalam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk mempertahankan keyakinan dari berbagai tantangan intelektual dan 

skeptisisme, tetapi juga sebagai alat untuk memperdalam pemahaman individu tentang hubungan 

mereka dengan Tuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan ilmu kalam dapat membantu 

umat Islam dalam mengembangkan ketenangan batin, keteguhan iman, dan penghayatan spiritual 

yang lebih mendalam, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan pribadi yang lebih taat 

dan bertakwa. 

Kata Kunci: Ilmu Kalam; Spiritualitas Islam; Penguatan Keimanan. 
 

1. Pendahuluan 

Disiplin ilmu yang membahas berbagai masalah ketuhanan dengan menggunakan argumentasi 

logika dan filosofis adalah Ilmu Kalam. Selain membahas tentang ketuhanan melalui argumentasi 

logika dan filosofis, Ilmu Kalam juga membahas soal-soal keimanan dan menempatkan Tuhan 
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sebagai fokus utamanya. Pembahasan tentang ketuhanan tentulah sangat berkaitan dengan problem 

spiritualitas seseorang. Kondisi spiritualitas seseorang bisa saja meningkat dan bisa juga menurun. 

maka dari itu, sebagai manusia haruslah terus memupuk spiritualitas agar kondisi iman teruslah 

meningkat. 

Kondisi spiritualitas umat Islam saat ini dapat dilihat dari beberapa aspek; Pertama, pengaruh 

budaya modern yang dominan dalam kehidupan sehari-hari dapat mengganggu spiritualitas umat 

Islam (Nasruddin & Jaenuddin, 2021). Budaya modern yang seringkali berfokus pada materialisme 

dan konsumerisme dapat menggeser prioritas umat Islam pada kehidupan spiritual. Kedua, 

keterbelahan dari nilai-nilai agama dan kehidupan spiritual dapat menyebabkan umat Islam menjadi 

jauh dari Allah dan nilai-nilai agama yang seharusnya dijunjung tinggi. Ketiga, keterbatasan 

pengetahuan agama dan spiritualitas dapat menyebabkan umat Islam tidak memahami dan tidak 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, pengaruh media sosial yang 

seringkali berisi konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dapat mengganggu spiritualitas 

umat Islam. Kelima, keterbatasan waktu untuk ibadah dan kegiatan spiritualitas dapat menyebabkan 

umat Islam tidak memiliki waktu untuk meningkatkan spiritualitas dan keimanan  

Keenam, pengaruh tekanan hidup yang seringkali dialami oleh umat Islam dapat mengganggu 

spiritualitas dan keimanan. Ketujuh, keterbatasan dukungan masyarakat dapat menyebabkan umat 

Islam tidak memiliki tempat untuk meningkatkan spiritualitas dan keimanan. Kesembilan, pengaruh 

budaya lokal yang seringkali berbeda dengan nilai-nilai agama dapat mengganggu spiritualitas umat 

Islam. Kesepuluh, keterbatasan akses ke sumber informasi agama dapat menyebabkan umat Islam 

tidak memiliki sumber yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan agama dan spiritualitas. Terakhir, 

pengaruh tekanan sosial yang seringkali dialami oleh umat Islam dapat mengganggu spiritualitas dan 

keimanan 

 Ilmu Kalam memainkan peran penting dalam memperkuat spiritualitas umat Islam. Ilmu 

Kalam adalah disiplin ilmu yang membahas berbagai masalah ketuhanan dengan menggunakan 

argumentasi logika dan filosofis. Dalam Islam, keberadaan Ilmu Kalam termasuk dalam empat 

disiplin keilmuan selain Ilmu Fikih, Tasawuf, dan Falsafah. Ilmu Kalam disebut sebagai ilmu yang 

dapat berdiri sendiri pada masa Daulah Bani Abbasiyah, terutama pada saat kepemimpinan khalifah 

al-Makmun, yang dipelopori oleh dua orang tokoh Islam yakni Abu Hasan al-Asy’ari dan al-Maturidi 

Ilmu Kalam mempunyai beberapa tujuan yang terkait dengan spiritualitas umat Islam. Pertama, 

Ilmu Kalam membantu memperkuat aqidah agama dengan ajaran-ajaran yang rasional. Ilmu Kalam 

dikenal sebagai ilmu keislaman yang berdiri sendiri dan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam tradisi keilmuan kaum Muslim  Kedua, Ilmu Kalam membantu memahami peranan dan 

kedudukan akal dalam Islam, yang menempati kedudukan yang sangat strategis dalam memahami 

ajaran agama Islam. Ilmu Kalam juga membantu memahami konsep tentang wujud Allah, sifat-sifat 

yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang tidak mesti ada pada-Nya, serta sifat-sifat yang tidak mesti 

ada pada-Nya tetapi tidak mesti tidak ada pada-Nya. Ketiga, Ilmu Kalam membantu memahami 

konsep tentang KeMaha-Esaan Allah dan pokok-pokok ajaran agama Islam. Ilmu Kalam menjadi 

tumpuan pemahaman tentang sendi-sendi paling pokok dalam ajaran agama Islam, yaitu simpul-

simpul kepercayaan, masalah KeMaha-Esaan Allah, dan pokok-pokok ajaran agama. 

Ilmu Kalam mempunyai peran penting dalam memperkuat spiritualitas umat Islam dengan cara 

memperkuat aqidah agama dengan ajaran-ajaran yang rasional, memahami peranan dan kedudukan 

akal dalam Islam, serta memahami konsep tentang Kemaha-Esaan Tuhan dan pokok-pokok ajaran 

agama Islam. 

2. Metode 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis literatur dan pendekatan filosofis, yakni dengan 

mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan seperti buku teks ilmu kalam, artikel jurnal, dan 

makalah konferensi yang membahas tentang hubungan antara ilmu kalam dan spiritualitas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsep Dasar Spiritualitas dalam Islam 

Konsep dasar spiritualitas dalam Islam dapat didefinisikan sebagai tazkiyah al-nafs, yang berarti 

pembinaan mental spiritual dan pembentukan jiwa dengan nilai-nilai Islam. Spiritualitas Islam 
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meliputi beberapa aspek, seperti aspek hukum Islam, cinta, kepercayaan, harapan, ritual keagamaan, 

dan meningkatkan kualitas iman dan taqwa (Fika Nur Aini, 2021) Dalam Islam, spiritualitas memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim, dan tujuan spiritualitas adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Pencipta dan meningkatkan kualitas iman dan taqwa. 

Spiritualitas dalam Islam juga terkait dengan konsep ruh, yang berarti ruh atau jiwa yang berarti 

makna kebatinan atau sesuatu yang supranatural. Spirit bermakna nafas kehidupan manusia sebagai 

dasar untuk membangun kehidupan yang hakiki. Spirit merupakan ruh atau jiwa seseorang yang 

memiliki unsur transenden mampu memengaruhi kualitas hidup, menyelami makna tujuan dan 

harapan hidup manusia (Faizah, 2021). 

Dalam Islam, spiritualitas tidak hanya berfokus pada aspek individual, tetapi juga pada aspek 

sosial dan komunitas. Spiritualitas Islam mempengaruhi cara berinteraksi dengan Tuhan, dengan diri 

sendiri, dan dengan masyarakat. Dalam praktiknya, spiritualitas Islam dapat dilihat dalam aktivitas 

ekonomi, pendidikan, dan kehidupan sehari-hari, di mana nilai-nilai seperti kejujuran, tanggungjawab, 

kepedulian, keadilan, etos kerja, solidaritas, kemandirian, integritas, dan cinta diharapkan dapat 

dibangun (Faizah, 2021). 

Jadi, konsep dasar spiritualitas dalam Islam meliputi aspek-aspek seperti tazkiyah al-nafs, ruh, 

ma’na, dan nilai-nilai spiritual yang terkait dengan kehidupan seorang Muslim dan tujuan spiritualitas 

yang berfokus pada mendekatkan diri kepada Pencipta dan meningkatkan kualitas iman dan taqwa. 

3.2 Keterkaitan antara Ilmu Kalam dan Spiritualitas 

Ilmu Kalam dan spiritualitas memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam Islam. Ilmu Kalam, 

yang juga dikenal sebagai Ilmu Ushuluddin, membahas tentang aspek-aspek ketuhanan dan 

keagamaan, termasuk tauhid, akidah, dan kepercayaan (Bulutoding, 2017). Spiritualitas, sebaliknya, 

berfokus pada pengembangan kualitas jiwa dan meningkatkan kesadaran rohaniah melalui nilai-nilai 

Islam. Keterkaitan antara keduanya terlihat dalam beberapa aspek: 

a. Penggunaan Al-Quran: Ilmu Kalam dan spiritualitas keduanya bergantung pada Al-Qur’an 

sebagai sumber utama. Al-Qur’an memiliki pembahasan tentang Tuhan baik berupa dzat, sifat, 

asma, perbuatan, dan tuntutan, sementara Ilmu Kalam akan membahas mengenai keesaan Allah 

SWT. Sebenarnya, ilmu Kalam ini adalah nama populer dari Ilmu Ushuluddin (Hanan, 2019). 

Dalam Ilmu Ushuluddin yang juga dikenal Ilmu Teologi (Ketuhanan) membahas mengenai 

pokok-pokok dasar agama berupa akidah, tauhid, dan i’tikad (keyakinan) tentang rukun Iman ke-

6. Ilmu Kalam adalah ilmu yang membahas mengenai Tuhan dan mendasarkan argumennya pada 

logika atau rasio sebagai pembuktian terhadap argumen naqli atau teks. Sementara Tauhid adalah 

bentuk kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengesakan Tuhan dan tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Maka dari itu, Ilmu Kalam dan Tauhid sama-sama membahas mengenai 

Ketuhanan (Abdul Razak & Anwar, 2009). 

b. Pengembangan Kualitas Jiwa: Spiritualitas Islam memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas 

jiwa dan kesadaran rohaniah melalui nilai-nilai Islam. Ilmu Kalam membantu dalam memahami 

dan mengembangkan nilai-nilai tersebut, yang pada akhirnya membantu individu dalam 

mendekatkan diri kepada Pencipta. Ilmu kalam memberikan landasan rasional untuk keyakinan 

agama, yang dapat membantu seseorang memperkuat imannya. Melalui argumentasi logis dan 

rasional tentang keberadaan Tuhan, sifat-sifat Tuhan, dan keabsahan wahyu, individu dapat 

memperoleh keyakinan yang lebih dalam dan mantap tentang ajaran-ajaran Islam. Contoh 

argumentasi kosmologis dan teologis untuk keberadaan Tuhan, dengan merenungkan argument 

ini seseorang dapat memperkuat keyakinannya akan keesaan dan kebesaran Tuhan.Al-Ghazali, 

seorang teolog kalam terkemuka, juga seorang sufi besar, karyanya ihya ulum al-Din memadukan 

pemikiran teologis dan spiritual untuk membantu individu mencapai pencerahan spiritual dan 

kedekatan dengan Tuhan (al-Ghazali, 2011).  

c. Penggunaan Logika: Ilmu Kalam menggunakan logika dan argumentasi rasional dalam membahas 

masalah ketuhanan. Spiritualitas Islam, sebaliknya, berfokus pada pengembangan kualitas jiwa 

melalui nilai-nilai Islam, yang juga didasarkan pada logika dan rasionalitas. Keduanya 

mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku individu dalam mengembangkan hubungan dengan 

Tuhan (Faizah, 2021). 
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d. Pengembangan Kesadaran Rohaniah: Spiritualitas Islam berfokus pada pengembangan kesadaran 

rohaniah melalui nilai-nilai Islam. Ilmu Kalam membantu dalam memahami dan mengembangkan 

nilai-nilai tersebut, yang pada akhirnya membantu individu dalam meningkatkan kesadaran 

rohaniah dan mendekatkan diri kepada Pencipta (Azyana Alda Sirait, 2023). 

Ilmu Kalam dan spiritualitas memiliki keterkaitan yang sangat erat. Keduanya berfokus pada 

pengembangan kualitas jiwa dan meningkatkan kesadaran rohaniah melalui nilai-nilai Islam, serta 

menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber utama. Ilmu Kalam membantu dalam memahami dan 

mengembangkan nilai-nilai spiritualitas, yang pada akhirnya membantu individu dalam mendekatkan 

diri kepada Allah dan meningkatkan kualitas iman dan taqwa. Melalui refleksi mendalam dan 

kontemplasi, ilmu kalam juga membantu individu untuk terus merenungkan hubungan mereka dengan 

tuhan danmenjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam (Watt, 2017).  

3.3 Peran Ilmu Kalam dalam Memperkuat Spiritualitas Umat Islam 

Ilmu kalam dan spiritualitas umat Islam sangatlah terikat kuat. Dalam memperkuat spiritualitas, 

salah satu ilmu yang perlu dipelajari umat Islam adalah ilmu kalam, karena dalam mempelajari ilmu 

kalam umat Islam akan banyak membahas tentang tuhan dan keimanan. 

3.3.1 Penguatan keyakinan (Iman) melalui argumen Ilmu Kalam 

Penguatan keyakinan (iman) melalui argumen Ilmu Kalam melibatkan penggunaan rasionalitas 

dan logika untuk mendukung keyakinan agama. Berikut adalah beberapa cara di mana Ilmu Kalam 

memperkuat iman: 

a. Argumen Kosmologis: Ilmu Kalam menggunakan argumen kosmologis untuk membuktikan bahwa 

alam semesta memiliki awal dan tidak dapat ada tanpa penyebab pertama yang menjadi dasar bagi 

keberadaannya. Argumen semacam ini menyoroti kebutuhan akan adanya Tuhan sebagai pencipta 

dan penyebab utama dari segala sesuatu (Siswadi, 2021) 

b. Argumen Teologis: Ilmu Kalam juga menggunakan argumen teologis, yang mengamati rancangan 

yang kompleks dan tujuan di alam semesta, untuk menyimpulkan adanya keberadaan Allah yang 

bijaksana dan berkehendak. Contohnya adalah argumen dari desain yang mengatakan bahwa 

kompleksitas dan harmoni dalam alam semesta menunjukkan adanya desainer yang cerdas 

(Supian, 2014). 

c. Argumen Moral: Ilmu Kalam dapat menggunakan argumen moral untuk mendukung keberadaan 

Allah. Ini melibatkan pengamatan bahwa adanya aturan moral universal dan kebutuhan akan 

akuntabilitas moral menunjukkan adanya Allah sebagai sumber absolut dari nilai-nilai moral 

(Sundari, 2022). 

d. Pertimbangan Metafisika: Ilmu Kalam juga mempertimbangkan konsep-konsep metafisika, seperti 

keberadaan, kesempurnaan, dan kemungkinan, untuk memperkuat keyakinan dalam ajaran agama. 

Misalnya, argumen tentang keberadaan absolut Allah yang tanpa awal dan tanpa akhir dapat 

digunakan untuk memperkuat keyakinan dalam konsep Tuhan dalam Islam (Amirudin, 2019). 

e. Refutasi Argumen Lawan: Ilmu Kalam juga berfungsi untuk menanggapi argumen-argumen yang 

ditujukan untuk meragukan atau menolak keyakinan agama. Ini mencakup merespons kritik-kritik 

terhadap ajaran-ajaran agama Islam dan menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam argumen-

argumen tersebut (Siswadi, 2021). 

Melalui berbagai argumen ini, Ilmu Kalam membantu memperkuat keyakinan individu dalam 

ajaran-ajaran agama Islam dengan memberikan dasar rasional yang kuat untuk keyakinan-keyakinan 

tersebut. Ini memungkinkan individu untuk memperkuat iman mereka melalui pemahaman yang lebih 

dalam dan pengakuan akan kekuatan argumen-argumen tersebut. 

3.3.2 Penyelesaian konflik intelektual yang dapat mempengaruhi spiritualitas 

Penyelesaian konflik intelektual yang dapat mempengaruhi spiritualitas merupakan tantangan 

yang kompleks. Dalam konteks ini, “konflik intelektual” dapat merujuk pada ketidaksepakatan atau 

keraguan yang muncul antara pemahaman rasional atau akal budi seseorang dengan keyakinan atau 

pengalaman spiritualnya (Wahyuni & Devianty, 2019). Berikut adalah beberapa cara untuk mengatasi 

konflik semacam itu: 
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a. Refleksi dan Kontemplasi: Seringkali, mengalami konflik intelektual adalah panggilan untuk lebih 

mendalam dalam refleksi dan kontemplasi. Berikan waktu untuk merenungkan pertanyaan-

pertanyaan yang muncul dan cari jawaban dari diri sendiri melalui meditasi, doa, dll. 

b. Studi dan Pembelajaran: Tingkatkan pemahaman tentang keyakinan spiritual melalui studi dan 

pembelajaran yang mendalam. Banyak agama menyediakan sumber daya seperti Al-Quur’an, Ilmu 

Kalam, atau pengajaran dari tokoh-tokoh spiritual yang dapat membantu menjawab pertanyaan dan 

meredakan konflik intelektual. 

c. Dialog dan Diskusi: Berbicara dengan orang yang memiliki pemahaman atau pengalaman yang 

berbeda dalam hal spiritualitas. Terlibat dalam dialog yang terbuka dan penuh rasa hormat dapat 

membantu memperluas wawasan, melihat sudut pandang yang berbeda, dan meredakan konflik 

yang dirasakan. 

d. Keterbukaan dan Fleksibilitas: terbuka terhadap kemungkinan bahwa jawaban tidak selalu bersifat 

hitam atau putih, dan bahwa kebenaran spiritual sering kali memiliki dimensi yang lebih dalam 

daripada yang dapat dipahami oleh akal budi manusia. Keterbukaan dan fleksibilitas dalam 

berpikir dapat membantu mengintegrasikan pemahaman intelektual dan spiritual yang mungkin 

bertentangan. 

e. Mendapatkan Bimbingan Spiritual: Jika konflik intelektual sangat mengganggu atau 

membingungkan, pertimbangkan untuk mencari bimbingan dari seorang guru spiritual, pemimpin 

agama, atau konselor yang dapat membantu memberikan petunjuk dalam  perjalanan spiritual. 

f. Terima Ketidakpastian: menerima bahwa ada aspek dari keyakinan spiritual yang mungkin tidak 

akan pernah sepenuhnya dipahami atau dijelaskan dengan akal budi manusia. Menerima 

ketidakpastian merupakan salah satu bagian dari perjalanan spiritual dalam menyelesaikan konflik 

intelektual. 

Penting untuk diingat bahwa proses penyelesaian konflik intelektual dapat menjadi bagian alami 

dari pertumbuhan spiritual seseorang. Hal ini adalah kesempatan untuk mendalami pemahaman 

tentang diri sendiri, kehidupan, dan keberadaan, serta untuk memperkuat hubungan manusia dengan 

yang Maha Kuasa. 

3.3.3 Pemahaman Tentang Kehidupan Akhirat dan Tujuan Hidup yang Memperkuat 

Ketenangan Batin 

Pemahaman tentang kehidupan akhirat dan tujuan hidup yang memperkuat ketenangan batin 

dalam Islam memiliki beberapa aspek yang terkait dengan keimanan dan agama. Berikut adalah 

beberapa penjelasan yang terkait dengan topik ini  (Nawawi, 2021). 

a. Keyakinan pada hari akhir memberikan ketentraman dan ketenangan batin. Ketika seseorang 

menghadapi kesulitan, cobaan, atau penderitaan dalam hidup, memiliki keyakinan pada hari akhir 

dapat membantu mereka untuk menghadapi cobaan dengan sabar dan keyakinan. Ketenangan batin 

yang dihasilkan dari keyakinan pada hari akhir memungkinkan individu untuk memiliki kekuatan 

dan rasa tenang dalam menghadapi hidup. 

b. Islam mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

Meskipun mencari kesuksesan duniawi adalah hal yang baik, Islam juga menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan dengan tujuan hidup yang lebih besar, yaitu kebahagiaan di akhirat. 

Ketenangan batin yang dihasilkan dari keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat 

memungkinkan individu untuk memiliki kekuatan dan rasa tenang dalam menghadapi hidup. 

c. Agama Islam juga menekankan pentingnya berdzikir dan berdoa untuk mencapai ketenangan jiwa. 

Berdzikir dan berdoa dapat membantu seseorang untuk memiliki kekuatan spiritual yang 

melahirkan perasaan kebeningan spiritual, hati yang senantiasa tentram, dan jiwa yang tenang. Doa 

juga dapat membantu seseorang untuk memiliki kekuatan dan rasa tenang dalam menghadapi 

hidup 

d. Tujuan hidup manusia adalah sejahtera di dunia dan bahagia di akhirat. Dengan menjalani hidup 

sesuai dengan fitrah yang telah diberikan Allah kepada manusia, manusia dapat mencapai 

kebahagiaan. Ketenangan batin yang dihasilkan dari menjalani hidup sesuai dengan fitrah 

memungkinkan individu untuk memiliki kekuatan dan rasa tenang dalam menghadapi hidup. 
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e. Dalam Islam, iman juga dianggap sebagai sarana untuk mencapai ketenangan jiwa. Iman dapat 

membantu seseorang untuk memiliki kekuatan yang seharusnya dapat menolong seseorang untuk 

bertahan hidup. Ketenangan batin yang dihasilkan dari iman memungkinkan individu untuk 

memiliki kekuatan dan rasa tenang dalam menghadapi hidup. 

f. Kesabaran juga dianggap sebagai cara untuk mencapai ketenangan jiwa. Kesabaran dapat 

membantu seseorang untuk menghadapi cobaan dan rintangan dengan sabar dan keyakinan. 

Ketenangan batin yang dihasilkan dari kesabaran memungkinkan individu untuk memiliki 

kekuatan dan rasa tenang dalam menghadapi hidup (Muhyidin, 2022). 

Pemahaman tentang kehidupan akhirat dan tujuan hidup yang memperkuat ketenangan batin 

dalam Islam melibatkan keimanan, agama, dan nilai-nilai yang terkait dengan kehidupan. Dengan 

memiliki keyakinan pada hari akhir, menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, 

berdzikir dan berdoa, menjalani hidup sesuai dengan fitrah, memiliki iman, dan bersabar, seseorang 

dapat mencapai ketenangan batin yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi cobaan dan 

rintangan hidup. 

3.3.4 Aplikasi Ilmu Kalam dalam Kehidupan Sehari-hari 

Ilmu kalam memiliki aplikasi yang sangat luas dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Berikut 

beberapa contoh aplikasi Ilmu Kalam yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Mengarahkan ke jalan yang benar: Ilmu kalam membantu seseorang untuk memahami ajaran Islam 

yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, dan pemikiran manusia. Dengan demikian, seseorang 

dapat memperkuat keimanannya dan menjalani hidup sesuai dengan fitrah yang telah diberikan 

Allah. Ilmu kalam juga membantu dalam mengarahkan seseorang yang kurang paham dengan 

akidah Islam yang sebenarnya menjadi paham dan memperkuat keimanannya (Pai et al., 2023). 

b. Meningkatkan pengetahuan: Ilmu kalam membantu meningkatkan pengetahuan seseorang tentang 

keesaan Allah, sifat-sifat Allah, dan peran Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan manusia. 

Dengan demikian, seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu 

menghadapi cobaan dan rintangan hidup (Pai et al., 2023). 

c. Menguatkan keimanan: Ilmu kalam membantu menguatkan keimanan seseorang dengan 

menggunakan bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan. Dengan demikian, seseorang dapat memiliki 

kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi cobaan dan rintangan hidup (Pai 

et al., 2023). 

d. Meningkatkan kesadaran: Ilmu kalam membantu meningkatkan kesadaran seseorang tentang 

keesaan Allah dan peran Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, 

seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi 

cobaan dan rintangan hidup (Jamil, 2022). 

e. Mengarahkan kepada jalan Allah yang benar: Ilmu kalam membantu seseorang untuk memahami 

jalan Allah yang benar dan menjalani hidup sesuai dengan fitrah yang telah diberikan Allah. 

Dengan demikian, seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu 

menghadapi cobaan dan rintangan hidup (Jamil, 2022). 

f. Meningkatkan kesadaran tentang kehidupan berikutnya: Ilmu kalam membantu meningkatkan 

kesadaran seseorang tentang kehidupan berikutnya, termasuk akhirat dan surga. Dengan demikian, 

seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi 

cobaan dan rintangan hidup (Jamil, 2022). 

g. Menguatkan kesadaran tentang kemanusiaan: Ilmu kalam membantu meningkatkan kesadaran 

seseorang tentang kemanusiaan dan peran manusia dalam kehidupan. Dengan demikian, seseorang 

dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi cobaan dan 

rintangan hidup (Ibnu Hajar, 2018). 

h. Meningkatkan kesadaran tentang ketaatan: Ilmu kalam membantu meningkatkan kesadaran 

seseorang tentang ketaatan terhadap Allah dan menjalani hidup sesuai dengan fitrah yang telah 

diberikan Allah. Dengan demikian, seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil 

dan lebih mampu menghadapi cobaan dan rintangan hidup (Ibnu Hajar, 2018). 

i. Mengarahkan kepada ketaatan: Ilmu kalam membantu seseorang untuk memahami ketaatan 

terhadap Allah dan menjalani hidup sesuai dengan fitrah yang telah diberikan Allah. Dengan 
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demikian, seseorang dapat memiliki kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu 

menghadapi cobaan dan rintangan hidup. 

j. Meningkatkan kesadaran tentang kehidupan berbangsa dan bernegara: Ilmu kalam membantu 

meningkatkan kesadaran seseorang tentang kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk peran 

Allah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, seseorang dapat memiliki 

kekuatan spiritual yang lebih stabil dan lebih mampu menghadapi cobaan dan rintangan hidup.  

k. Ilmu kalam memiliki aplikasi yang sangat luas dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Ilmu 

Kalam membantu meningkatkan pengetahuan, menguatkan keimanan, meningkatkan kesadaran, 

mengarahkan ke jalan Allah yang benar, meningkatkan kesadaran tentang kehidupan berikutnya, 

menguatkan kesadaran tentang kemanusiaan, meningkatkan kesadaran tentang ketaatan, 

mengarahkan ke ketaatan, dan meningkatkan kesadaran tentang kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

 Ilmu kalam bukan hanya kumpulan konsep-konsep teologis, tetapi juga landasan yang kokoh 

bagi umat Islam untuk menjalani kehidupan dengan keyakinan yang kuat, pemahaman yang 

mendalam akan nilai-nilai agama, serta kesadaran yang menyeluruh perihal tugas-tugas moral dan 

sosial mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai masyarakat. 

Buat kesimpulan dari analisis diatas  

4. Simpulan 

Peran Ilmu Kalam dalam konteks spiritualitas umat Islam dapat dilihat sebagai suatu upaya 

untuk memahami dan mengembangkan pengetahuan tentang Allah lebih dalam dan lebih luas. Ilmu 

Kalam, sebagai disiplin keilmuan yang berfokus pada teologi Islam, memainkan peran penting dalam 

membantu umat Islam memahami dan mengembangkan keimanan mereka. Dalam konteks 

spiritualitas, Ilmu Kalam berfungsi sebagai jembatan antara wahyu dan akal, memungkinkan umat 

Islam untuk memahami dan menghayati ajaran Islam secara lebih dalam dan lebih luas. 

Ilmu kalam juga membantu umat Islam dalam mengembangkan spiritualitas dengan memahami 

konsep-konsep seperti ketuhanan, keesaan Allah, dan keberadaan setelah kematian. Dengan 

memahami dan menghayati ajaran Islam secara lebih dalam, umat Islam dapat meningkatkan 

kesadaran spiritual dan keimanan mereka, serta memperkuat hubungan mereka dengan Allah. Dengan 

demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa Ilmu Kalam memainkan peran penting dalam membantu 

umat Islam memahami dan mengembangkan keimanan mereka. Dengan memahami dan menghayati 

ajaran Islam secara lebih dalam, umat Islam dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan keimanan 

mereka, serta memperkuat hubungan mereka dengan Allah. Namun, Ilmu Kalam juga perlu 

diintegrasikan dengan aspek-aspek lain dari keilmuan Islam untuk membantu umat Islam dalam 

mengembangkan spiritualitas yang lebih luas dan lebih dalam. 
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